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Seperti yang telah diungkapkan pada hipotesis awal bahwa kebijakan-kebijakan 

yang diambil oleh negara Turki pasca Kekhalifahan Utsmani untuk memodernisasi sendi-

dendi kehidupannya, terutama politik dan ekonomi, pada dasarnya bukanlah merupakan 

kebijakan yang visioner dengan melihat keinginan sesungguhnya dari rakyat Turki tetapi 

lebih kepada pemenuhan hasrat seksual narsistik yang ilusinatif yaitu untuk menjadi sama 

dengan pihak lain dalam sebuah sistem Internasional yang diidamkan Turki sebagai 

sebuah Ego yaitu Eropa. Sifat pemenuhan hasrat yang ingin menjadi sama dengan orang 

lain inilah yang dinamakan DELIRIUM. Bahwa individu akan mencapai kenikmatan 

seksualnya pada saat dia menjadi sama dengan orang lain. 

Motivasi fundamental dari kebijakan yang diterapkan oleh Turki baik pada masa 

awal reformasi yaitu pada era Tanzimat sampai pada masa Kemal Attaturk, bahkan pasca 

meninggalnya simbol pemimpin negara tersebut adalah instrumentalis, atau dalam 

terminologi  Levi-Strauss kebijakan tersebut semata-mata hanya sebagai formalitas untuk 

memanifestasikan penanda yang ada di dalam sistem Internasional Uni Eropa sendiri 

yang sebelumnya sudah diatur dalam sistem kode atau penanda-an internasional, yang 

dibuat oleh negara-negara hegemonik Uni Eropa. Turki sebagai individu yang memiliki 

formalitas “ego” dalam dirinya terseret dalam penandaan internasional Uni Eropa 

tersebut. 



Tujuannya dari pemberlakukan kebijakan serta langkah-langkah kenegaraan Turki 

adalah untuk bisa masuk, dikenali, diterima, dijadikan sahabat, bahkan ”dicintai” oleh 

negara-negara ”penguasa” kode-kode tersebut. Dalam terminogi Psikoanalisis Lacanian, 

tujuan tersebut merupakan suatu bentuk pemenuhan ”hasrat seksual narsistik” yang 

secara sadar dilakukan oleh negara Turki, tetapi dengan pembentukan keinginan atau 

“hasrat” manipulatif yang terbentuk secara tidak sadar dalam negara Turki sendiri. 

 


